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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Vihara adalah rumah ibadah agama Buddha, dapat juga dinamakan kuil.
Kelenteng adalah rumah ibadah penganut taoisme, maupun konfusianisme. Namun
di Indonesia, karena orang yang ke Vihara/Kuil/Kelenteng umumnya adalah etnis
Tionghoa, maka menjadi agak sulit untuk dibedakan, karena umumnya sudah terjadi
sinkritisme antara Buddhisme, Taoisme, dan Konfusianisme. Salah satu contohnya

adalah Vihara Kalyana Mitta yang terletak di daerah Pekojan, Jakarta Barat.

Di kalangan orang Tionghoa masih banyak yang menganut Tridarma atau San
Jiao (= # Hokkian : Sam Kauw ) yang berarti tiga ajran yang merupakan
gabungan dari tiga ajaran uwtama yang menjadi inti dari agama orang Tionghoa, yaitu
Konghuchuisme, Taosme, dan Buddhisme. Kedatangan para imigran Tionghoa ke
Indonesia tentunya tidak melunturkan keteguhan dan keyakinan yang mercka pegang
aas Sun Jiao atau salah satu dari ajaran tersebut. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
dengan merantaunya orang Tionghoa ke Indoncsia, mereka tidak melupakan
kepercayaan leluhur mereka. Bersamaan dengan makin mapannya kehidupan mereka
di tanah perantauan, maka mereka perlu untuk mendirikan tempat ibadah sebagai
wujud rasa syukur mereka kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Karena itu berdirilah
tempat-tempat ibadah di wilayah pemukiman mcreka yang kemudian disebut vihara
atau kelenteng, sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan rohiim dan kegiatan sosial. (

http://id wikipedia.org/wiki/Wihara)

Bandar Lampung adalah kota vang menyenangkan dengan beberapa

pemandangan yang indah tetapi kurang serius dalam mempublikasikannya. Vihara



Thay Hin Bio memiliki arsitektur yang sangat indah, mirip arsitektur masa kolonial.
Vihara Thay Hin Bio didirikan pada tahun 1850, oleh Po Heng, Vihara Thay Hin Bio

merupakan Vihara tertua di Bandar Lampung.

Vihara Thay Hin Bio terletak di Jalan Tkan Kakap di Teluk Betung Bandar
Lampung merupakan jalan yang paling dekat dan Bandar Lampung ke ‘Cinatown’.
Sebagian besar toko di sepanjang jalan ini adalah toko-toko orang Cina. Beberapa
dari mereka menjual makanan ringan khas dacrah dari Provinsi Lampung. Ini adalah
salah satu jalan Bandar Lampung yang menarik dan dapat dengan mudah
dikombinasikan dengan perjalanan ke Monumen Krakatau di dekatnya. Seluruh
bagian kota ini pernah diratakan oleh gelombang pasang air laut pada tahun 1883,

yang berasal dari letusan Krakatau.

Vihara Thay Hin Bio dibangun kembali pasca letusan gunung Krakatau, dan
kemudian dibert nama Kuwan Im Thing. Secrang Bhikku bernama Sek Te Thi
kemudian datang dari China dan menetap d Kuan Im Thing Teluk Betung untuk
mengajarkan Dharma Buddha di Vihara Thay Hin Bio, serta membimbing upacara

doa di vihara itu.

Vihara akan sangat ramai ketika ada ibadah perayaan tahun baru Imiek karena
Warga Tionghoa di Lampung membagikan uang atau “angpau” kepada sejumlah
pengemis yang telah berkumpul di vihara Thay Hin Bio. Para pengemis itu berjajar di
luar pintu masuk Vihara untuk memperoleh rezeki dart para pengunjung. (

http://www.jal anjal anyuk .com/vi hara-thay-h in-bio-tertua-d i-tel uk-betung/ )

1.2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:



|. Bagaimana sejarah berdirinya Vihara * Thay Hin Bio™ 7

Aliran-aliran apa saja yang ada di Vihara “ Thay Hin Bio™?

Dewa apa saj yang ada di Vihara “ Thay Hin Bio” 7

Kapan berdirinya Vihara tersebut ?

Mengapa Vihara © Thay Hin Bio™ didirikan?

Apakah Vihara “ Thay Hin Bio ™ tersebut hanya digunakan untuk beribadah

S A W N

saja?

1.3. Ruang Lingkup masalah

Dalam skripsi ini, permasalahan dibatasi pada sejarah berdirinya Vihara Thay
Hin Bio, apa fungsi dan kegunaannya, dewa-dewi, kegiatan yang dilaksanakan, dan
apakah Vihara “ Thay Hin Bio™ hanya digunakan untuk beribadah saja

14. Tujuan Penelitian

ke

Tujuan dari penelitian tentang Vihara im adalah untuk seluk beluk Vihara
Thay Hin Bio ” di Teluk Betung seperti sejarah berdirinya Vihara tersebut, aliran-
aliran, Dewa apa saja yang ada di Vihara terscbut, kapan berdirinya, dan mengapa
Vihara ini didirikan, dan apakah Vihara tersebut hanya digunakan untuk beribadah

saja.

1.5. Hipotesis

Pcmujaan terhadap lelubur dan dewa-dewi di Vihara atau Kelenteng banyak

dilakukan oleh masyarakat Cina.



1.6. Metode penelitian

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis menggunakan dua macam
metode penelitian yaitu penelitian, kepustakaan dan penelitian lapangan.
1. Penelitan Kepustakaan
Penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan buku-buku, artikel,
majalah, surat kabar, dan sumber dan internet yang ada hubungannya dengan

masalah yang diteliti.

2. Penelitian Lapangan
Penulis melakukan pengamatan langsung dengan mendatangi Vihara dan
melakukan wawancara dengan informan. Informan di sini adalah pengurus

Vihara Thay Hin Bio.

1.7. Sistematika Peayusunan Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi ini dibagi menjadi empat bab :

BAB 1 Pendahuluan; yang berisi  tentang Latar Belakang,
Permasalahan, Ruang Lmngkup, Tujan Penclitian, Hipotesis,
L.andasanTeori, Metode Pcnelitian, Sistematika Penyusunan

Skripsi dan Ejaan Yany Digunakan.

BAB I San Jiao atau Tridarma
BAB I Vihara “ Thay Hin Bio”
BAB IV Kesimpulan

&



1.8. Ejaan yang digunakan

Istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini untuk kata-kata Tionghoa
adalah epan hanyu pinyin (XiE4E ) disertal Hanzi (L5 F) tetapi kata atau istilah
yang sudah populer dalam bahasa Hokkian, Hukka atau bahasa Cina Selatan lainnya
akan tetap dipertahankan dengan dilengkapi padanannya dalam bahasa Mandarin

dengan c¢jpan hanyu pinyin dan Hanzi untuk pemunculannya yang pertama saja.




